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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian maka variabel 

perilaku kepemimpinan kepala sekolah, gaya komunikasi, efektifitas 

pengambilan keputusan dengan motivasi kerja guru di SMP se Kecamatan 

Ampana Kota. 

1. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap efektifitas pengambilan keputusan di SMP se 

Kecamatan Ampana Kota. Jadi jika perilaku kepemimpinan kepala sekolah 

baik maka efektifitas pengambilan keputusan  juga  akan baik, demikian 

sebaliknya jika perilaku kepala sekolah tidak efektif maka pengambilan 

keputusan juga tidak efektif. 

2. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan gaya komunikasi 

terhadap efektifitas pengambilan keputusan di SMP se Kecamatan Ampana 

Kota. Jadi jika kepala sekolah mampu berkomunikasi  dengan baik maka 

akan menghasilkan keputusan yang baik sehingga dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan. Sebaliknya jika pengambilan keputusan tidak tepat maka 

komunikasi tidak berjalan dengan baik. 

3. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah  terhadap motivasi kerja guru di SMP se Kecamatan Ampana 

Kota. Hal ini berarti semakin baik perilaku yang ditunjukan kepala sekola 

terhadap bawahannya maka akan semakin maningkat motivasi kerja. 
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Sebaliknya jika perilaku kepala sekolah kurang baik maka motivasi kerja 

guru akan  rendah. 

4. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan gaya komunikasi 

terhadap motivasi kerja di SMP se Kecaamatan Ampana Kota. Jadi semakin 

baik gaya komunikasi maka akan semakin meningkat motivasi kerja. 

Sebaliknya jika gaya komunikasi tidak dilakukan dengan baik maka tingkat 

motivasi kerja akan menurun. 

5. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan efektifitas pengambilan 

keputusan terhadap motivasi kerja di SMP se Kecaamatan Ampana Kota. 

Artinya jika pengambilan keputusan efektif maka motivasi kerja akan 

meningkat. Sebaliknya jika pengambilan keputusan tidak efektif  maka 

motivasi kerja juga tidak akan efektif. 
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6. Terdapat pengaruh tidak langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap motivasi kerja melalui efektifitas pengambilan keputusan di SMP 

se Kecamatan Ampana Kota. Artinya semakin baik perilaku kepemimpinan 

dan motivasi kerja meningkat maka akan baik pula efektifitas pengambilan 

keputusan  

7. Terdapat pengaruh tidak langsung gaya komunikasi terhadap motivasi kerja 

melalui efektifitas pengambilan keputusan di SMP se Kecamatan Ampana 

Kota. Artinya semakin banyak gaya komunikasi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dan nmotivasi kerja guru meningkat maka akan semakin efektig 

pengambilan keputusan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada hasil penelitian peneliti dapat menyarankan 

beberapa hal, yaitu:  

1. Untuk memperbaiki motivasi kerja di SMP Se Kecamatan Ampana Kota. 

2. Perlu memperbaiki kepemipinan kepala sekolah, gaya komunikasi dan 

efektifitas pengambilan keputusan. 

3. Untuk memperhatikan efektifitas pengambilan keputusan, dan perlu 

memperbaiki kepemimpinan kepala sekolah dan gaya komunikasi. 

4. Untuk membangun  efektifitas pengambilan keputusan kepala sekolah  

5. Disarankan untuk peneliti lain menambah pustaka 
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